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“ Baning Botanical Garden Visitor Center “

Abstrak

Hutan Hujon Tropis teloh hidup di pulau kalimantan sejok lama, dan lebih tua dari peradaban manusia yang ada. Kota sintang terletak 315 KM dari Kota
Pontianak, Kalimantan Barat dan memiliki hutan hujan fropis yang berperan penting sebbagai nafas perkotaan. Hutan Wisata Alam Baning merupakan bagion
dari jojaran Hutan Hujon Tropis Kalimantan. Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, luas hutan mengalomi degradasi yang signifikan sebesar 200 ha dan
diperkirakan kini tinggal 150 ha. Penurunan tersebut disebalbokan oleh akfifitas penelbbangan liar, kelbbakaran hutan, alih fungsi lahan, don dikhawatikan
esksistensinya akan terus di masa depan.

Berangkat dari permasalohan dan potensi wisata yang teloh adao, maka tercetusloh ide untuk mengembangkan Hutan Wisata Alam Baning ke arah yang lebih
rekreatit dan edukatif dengan dasar pemikiran yaitu * menghargai alam *. Perancangan akan berpusat pada penataan area yang rusak pada hutan menjadi
area fourism sekaligus sebagai wadah untuk berkembangnya kehidupan hutan yang foaru. Hasil akhir desain yaitu Taman Botani dengan fasilitas wisata alom
dan pusat informasi tentang hutan dengan pedoman konsep alami pada bangunan dan penataan landscape.

Kata Kunci : Hutan Wisata Baning, Taman Botani, Pusat Pengunjung, Natural, Rekreasi, Edukasi
Abstract

Tropical Rain Forest has lived in the island of bomeo from along time, and older than the human civilization. Sintang city is located on 315 km from the city of
Pontianak, West Kalimantan and having Tropical Rain Forest that are important as the breath of urban. Baning natural tourism is part of the ranks of fropical
rain forest of boreno. In this last 20 years, the forestry area had significantly degradation by 200 hectare and is expected to 150 hectare that lives now. The
decline caused by illegal logging activity, forest fires, over the function of land and there is a feared of their existence will decline in the future.

Departing from the problems and tourism potential existing, there is an ideo to developing Baning natural tourism become more recreative and educative with
the premise that “ respect of nature”. The design will focus on the arangement of demaged are in forest to become area of tourism and basic of new life in
forest. The end of product design is Botanical Garden with natural tourisem facilities and the visitor center of the forest with it's natural concept for building and
landscape

Keywords : Baning Natural Tourism, Botanical Carden, Visitor Center, Recreation, Educational
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Fenomena
Permasalahan

Fenomena Permasalahan

Ruang Hijau merupakan bagian penting dalam
perkotaan. Dalam rentang 20 tahun terakhir RTH
di Kota Sintang, khususnya Taman Wisata Alam
Baning ( TWA Baning ) menunjukan gejala
penurunan ekologi yang cukup  signifikan.
Penurunan tersebut berdompak besar pada
kualitas udara dan iklim lokal . Menurut dato, luas
mengalami penurunan sebesar 50% dan akan
habis jika fidok di imbangi dengan perubahan
yang signifikan.

Interv
ensi

Daerah yang
tereksploitasi

.
y Sisa hutan

Alternatif Solusi
|

Alih fungsi lohan berpengaruh
pada ekologi seperti luas
hutan, doerah resopon dan
iklim makro.

Eksistensi ?

20% bagion dar hutan yang
ada di Kalimantan Barat
merupakan bagiaon dari kota
Sintang. Oleh karena itu, hutan -
hutan yang ada di dalamnya
merupakan bagian penting
yang harus di pertahankan.
Namun eksistensinya yang kian
memudar menimbulkan
pertanyaan, adakah dia di
masa depan?

[
Menciptakan RTH baru diluar kawasan

|
Memulihkan dan memaksimalkan obyek

4 e

Ruang hijau lebih tertata dan rapi

Potensi termaksimalkan

Faktor Pertimbangan

Mempertahankan ekologi
sekitar, menurunkan gejala
peralihan lahan

Memaksimalkan potensi

Memberikan pengetahuan
akan pentingnya ekologi bagi
kehidupan

lkon baru lingkungan sekaligus
berdompak pada keadaan

wisata alam sehingga
menopang ekonomi

Fasilitas yang dipilih ?

lingkungan kota

Dibuthkan suatu fasilitos yaong dapat memaksimalkan potensi yang ada di kawasan sekaligus dapat
memberikan kontribusi terhadap ekologi hutan maupun kota Sintang. Fasilitas harus menciptakan lingkungan
hijou baru yang dapat menjadi ikon baru kota dan bersifat edukatif

Penelition
Ekologi
\ / AN
Botanical Garden
Wisata /
- Baning Botanical Garden
Visitor Center
Visitor Center

Definisi |

Botanical Garden : Garden place where plants are cultivated for
scientific, educational, and conservation, often including alibrary,
aherbarium, and greenhouses; an
arboretum(wwwireedictionary.com)

Visitor Center : A building that gives information and service 1o
visitors to a place such as a city, historical building, or nature
reserve.

Kesimpulan

Botanical garden merupakan fasilitas taman botani
yang sifatnya multifungsi sebagai wisata edukasi dan
pengembangan ekologi

Perencanaan Botanical garden harus memperhatikan

Kontribusi tethadap kota bertambah
Butuhruang baru yang cukup luas
Waktu lama agar mencapai potensi moks

RTHlama akan tetap seperti sediakala

Menyelamatkan ekologi yang tersisa
Memulihkan daerah yang hilang
Pemulihan mengikuti bentukan yang ada

RTHhanya bertambah sedikit

aspek pemulihan lingkungan ekologilainnya

Bagaimana merancang Botanical Garden Visitor Center
dengan beragam fungsi yang menerapkan prinsip arsitektur
lingkungan di area konservasi lahaon gambut di Baning,
Sinfang

Karena di desain sebagai fasilitas yang
mempromosikan pentingnya lingkungan. Bangunar
harus punya kesadaran akan terhadap lingkungan



Temuan Fakta

Strategis dalam Provinsi ?

Posisi lokasi dalom skala provinsi cukup strategis. hal ini
dikarenakan posisi site yang berada di tengah - tengah
obyek wisata unggulan, serta kedekatannya dengan
Bandara Internasional baru sehingga memudahkan akses
wisatawan.

Terletak di jantung kota

Toman Wisata Alam Baning memiliki posisi strategis di
jantung kota. Posisi ini memberikan keuntungan besar bagi
kota Sintang dalam hal ekologi. Mengembangkan kembali
Taman Wisata Alam Baning dapat menjadi magnet yang
baru bagi wisatawan sekaligus menumbuhkan kesadaran
lingkungan di tengah perkotaan.

Berada dalam suasana yang alami

Botanical Garden Visitor Center merupakan fasilitas
rekreasi yang menyaiikan suasan alam sebagai magnet
utama. Oleh karena sudoh seharusnya pemilihan site
terletok pada lokasi yong berada atau berdekatan
dengan suasana yang masih alomi atau asi. Peletakan di
lokasi yang asri, mampu menjadi alat pelepas stress dalam
kota.

Kota Sintang

TWA Baning

Sarana dan Prasarana

Berdekatan dengan akses utama kota

Jarak tempuh dari pusat kota adalah 30 menit
Telah tersediajaringan air, listrik dan komunikasi
Kondisi jalan berupa aspal halus

Kondisi topografijalan relatif datar dan mudah

Dekat dengan titik terpadat di kota Sintang
Hanya ada satu akses yang memungkinkan
Dipenuhi oleh bangunan non permanen
Banyak bagian hutan yang telah digunduli
Kondlis tanah berupa rawa gambut,

Kondisi site terpilih

Kecamatan
Kapuas Kanan HULU

Simpang Lima

A Bangunan Non Permanen . Lapangan Futsal
B Rruko Permanen Sanggar Tari
200m W s B Kobus Genter

Luas site kurang leloih 3500 m2 berbatasan dengan Taman Wisata Alam Baning
atas dasar pertimbangan kedekatan ruang, Kontfras dengai sisi utara site yang
berupa bangunan non permanen dan dekat dengan jalan utama. Sebelah
barat site berupa area bekas hutan lindung dan di sisi timur masih berupa rawa
gambut licr.

Data Lapangan

. Bersebelahan dengan obyek wisata terkait

. Akses bersinggungan langsung dengan jalon kabupaten

. Kondisijalan menuju lokasi berupa aspal halus

. Fungsi spesifik site yang dulunya merupakan area hutan lindung

. Jaringan listrik, air dan telekomunikasi telah tersedia

Sita nantinya akan memagari perkembangan bangunan agar tidak
mengekspansi lahan konservasi.

Lokasi dapat dicapai dengan berkendara menggunakan
kendaraan bermotor seloma kurang lebih 15 menit.

Site yang terletak dijantung kota sintang di kelilingi oleh perkemlbbangan
bangunan yang signifikan. Mulai dari perkembangan bangunan hunian,
toko non permanen sampai dengan unit - unit perusahaan kecil.






Kerusakan hutén yang dissbabkan;
oleh alih fungsi lahan Belum di imbangi
dengan pemulihan yang tepat.

Pengolahan Massa

=

Blok Massa Bangunan yang akan
di kembangkan

Issue

Dalama kurun waktu 20 tahun terakhir, Hutan Wisata «g
Baning menunjukan penurunan ekologi sebesar 50% *
yang mempengaruhi kualitas lingkungan dan iklim lokal.

Penurunan ini disebabkan oleh alih fungsi lahan,

kebakaran, dan penebangan liar. Disamping itu,

Taman Wisata Baning telah dikembangkan terlebih

daohulu menjadi obyek wistaa alam, namun semakin

beralannya hari semokin dilupakan. d

Konsep Landscape

Baning Botanical
Garden Visitor Center

Green Roof
Kebun sayuran beraneka ragam
jenis sebagai suplai bahan
makanan bagi penguniung dan
pengelola

‘ Green House

Eksisting

Pohon - pohon eksisting
akan tetap dilestarikan
-Mendapatkan sinar alami yang cukup don lahan yong kosong
-Memudahkan pergerakan dari cross akan di isi denga vegetasi
ventilation baru

=

Bangunan di tipiskan

Media tanam bagi tanaman langka
yang ada di dalam site sekaligus
dopat di jodikan sebagai obyek
wisata dan obyek penelition

Landscape buatan
Lahan - lahan yang teloh
rusak okan dijadikan sirkulasi
don di isi dengan ruang
hiau bary

Hutan alami
Ditambahkan sirkulasi untuk
peialan kaki, sepeda dan
sikulasi di atas ( Jembatan )
sehingga dapat merasakan

Vertikal Garden

Sebagai tambahan ruang hiiau.

Vertikal Gorden dopat mereduksi
panas matohari dan shadowing
serta nilai estetika tambahan

Bangunan di angkat dari permukaan Bangunan geser ka arah berlawanan

- Adaptasi bentuk bangunan lokal
- Memunculkan open space

- Sirkulasi udara

- Mengurangi intervensi fanah

Ekspansi bidang
- Kebutuhan ruang membutuhkan
ekspansi massa yang lebih besar

Lubang Bangunan

- Banguann di berikan lubang udara
unfuk cross ventilation dan cahaya
matahari

- Bangunan memiliki potensi
mendapatkan cohaya dan udara lebih
besar

Biomemetic Structure

Meniru Alom
Bangunan di desain dengon prinsip dan ciri - cir mahluk hidup sebgai wujud penghargaan kepada alam.

1T

Bentuk di
sederhanakan

Diberi kekuatan
struktural

Di intergrasikan dengan eksisting
- Pohon eksisting di intergrasikan
dalam bangunan

- Menciptokan kesan natural dan
peneduh bangunan

Struktur akhir
bangunan

Analogi struktur
dahan pohon

Bentuk Pohon

Sistem Struktur Kantilever

Pohon adalah penopang segala unsur kehidupan yang

ada. Oleh karena itu, * Pohon * menjadi dasar konsep

I I biomimetic bangunan. Sistem yong diadopsi adolah sistem
cabaong dari pohon, dimana keseluruhan bagian pohon

ditopang oleh bagain batong pohon sebagai kekuatan

utama.

Keunikan ini kemudian diadopsi dalam sistem kontilever
paniang, dimana lantai dan akiivitas di dalamnya di
topang oleh kolom baja yang ada di tengahnya. Pemilihan
baja di ambil dengan dasar pertimbangan * meringakan
beban " dengan detail baja WWF yang menyerupai celah
- celoh pohon

Mengurangi Panas Bangunan

- Bangunan di utupi cleh layer hiiau
untuk mengurangi panas banguanan
dan sebagai laha produksi dan wisata
tanaman

Potongan Bangunan A - 2

Mix Used
Fungsi yang mengitegrasi

Tata Landscape
Area elveosi yong edukatf
bonyok kebuiuhon

Notural Concept Fasilfos Laboratorum
Mendekatkan manusia Hutan sebagai
engan clam area penelifion

Sarana informasi fentang

Perpustakaan
pentingnya lingkungon Fasiitas edukasi peloiar

NN

R

9 Visitor Center
o

Bofanical Baning Botanical Roof Garden
tan hutan sisa don
o o e Godon Vo Cenier| - Penosont oren | SN

Ruang Hijau

Baning Botanical Garden Visitor Center
di desain dengon konsep “Step Closer
with nature * dimana manusia dapat
merasakan kembali kedekatannya
dengon alom. Kedekatannya di aplikasi
dalam peletokanmassa bangunan,
desain bukaan dan massa serta detail -
detail bangunan.

Massa bangunan di letakan pada lahan
yang rusak yang di alih fungsikan , dimana
pepohonan yang tersisa akan di
pertahankan dan bangunan liar
direlokasi ke dalam site

Tomon swisara Ao Boring:

Segi desain bangunan akan berupa
bangunan memanjang, menyatu dengan
alam binaan, berwawasan lingkungan
sebagai wuiud penghargaan ckan alam

Area bekas pepohonan dan Pepohonan eksisting (Hutan )OO Area Peletakon mossa

bangunan dlih fungsi

Penertiban

berbasls alam foRosT yong
3 . tidak:sesuai
Material Daur Ulang
PERTIMBANGAN PERTIMBANGAN

+ Recycle sisa kayu
« Sirkulasi udara
« Esfetika bangunon

+ Recycle sampah
* Sikulasi udara
+ Estetika bangunan

Duar Ulang Botol

Dinding Botol Bekas

Sampah botol plastik dan kaca yang cukup banyak di kota
sinfang didaur ulang kembali . Botol bekas di susun secara
vertikal dengan modul 90 x 190 cm dan direkatkan dengan
semen sehingga membentuk modul khusus. selanjuinya
diaplikasikan pada dinding bangunan

tanaman untuk tumbuh.

Laminated Wood

Merupakan kayu yang berasal dari serbuk kayu sisa.
Laminated wood ini bahan bakunya berasal dari kayu dan
serbuk kayu tak terpakai yang kemudian di press menjadi
sebuah modul kayu yang diaplikasikan menjadi kisi kisi kayu

Sampah botol plastik juga digunakan sebagai media dari

BANING BOTANICAL GARDEN

BREAKDOWN

EKSISTING

ATAP SIRAP

CREEN
ROOF

_| ANDSCAPE

ALAS BANGUNAN -

Brekdown banguan 2

Bangunan utama berfungsi selbbgaai “ Visitor Center * dengan
unggulan aktivitas yaitu kunjungan ruang 4D pusat informasi, kantor
dan taman refieksi di dalom bangunan.

VISITOR CENTER

Karya Tugas Akhir
Heri - 61120023

Nilai lokalitas
Bentuk atap setempat : pelana dengan
material atap sirap

Sun barier
Bentuk atop pelana dan material atap sirap

Estetika
Kesan alami dari material

ATAP SIRAP

Atap pelana sirop pada bangunan mengadopsi nilai lokalitas
bentuk atap setempat. Selain itu pertimbangan lainnya karena

bangunan berada di daerah tropis sehingga memerlukan jenis atop

yang tahan cuaca fropis namun tetap bemuansa alomi

Creen
Memberikan kesan hiiqu dan alomi serta
menciptakan Oksigen

Tanaman Produksi

Di isi dengan tanaman produksi seperti sayur
dan buah yang bisa di jadikan bahan
makanan

Thermal Barier

Atap hijau melindung banguanan dari panas
matahari sehingga menurunkan suhu yang
ada di dalam bangunna 1-2 deriat

Pelesetarian
Pohon eksisting dibiarkan tetap hidup di
dalam bangunan untuk dilestarikan

Penahan Panas

Dedaunan yang rindang dari pohon dopat
mereduksi panas menuju bangunan. Selain ity,
pohon juga kaya akan oksigen

Kantilever

Struktur kantilever baja yang menyerupai
pohon terinspirasi dari keunikan dari struktur
dahan pohon

Baja WWF

Struktur kantilveer berbahan boja WWF yang
ringan namun cukup kuat secara struktural.
Selain itu mudah dibentuk menyerupai dahan

Transparan

Memberikan pandangan yang luas dan
bebas ke luar bangunan serta mampu
memasukan cahaya ke dalam bangunan

Ruang Hijau Tambahan

Ruang yang ada di bagian bawah
bangunan di aplikasikan dengan tata
landscape sehingga tetap hidup

GREEN ROOF

EKSISTING
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LANDSCAPE

Sistem Air
Bentuk atop yang berbentuk * V" bertuiuan

unluk menangkop ar huan o junloh yang Artuon il
banyak. Ada dua buch talang air yang //

jalumya di bedakan. Jolur pertama menuiu bak //
fiter ( underground ) dan bak kedua menuiu -
bak penampungan biasa ( underground ) -

Air yong telah melalui bak filier akan di saring
dan digunakan untuk kebutuhan dalam
bangunan seperti memasak, mand, d -

Bk Tampung 15m kublk
Muka Alr Tanch

Detal Bak Pengoiohan Air Huj
Skda 1 1100

|

@ Jolur kedua talang air akan
‘ menuju bak penampungan air
tanpa filter, air yang terkumpul di
Bok penambungan beberapa fifik akan di pompa
dalah tonah Sumur Resapan ke ofas dan digunakan untuk
menyirami fanaman - fanaman
yang ada di dalom site

Mekanisme Udara

Udara
> | |

Udara

Lubang Udara

material peunutupnya
: mefal screen

Roster

Sirkulasi udara masuk ke dalam bangunan melalui dua jenis bukaan yaitu lubang
di dinding ( Jendela, Roster, dinding botol) dan void. Bukaan Void terletak
diantara lontai dasar don lantai dua bangunan, dimana tanaman di bawahnyc
menghasikkan oksigen yang kemudian dibawa oleh udara yang masuk kedalam
bangunan lewat bawah. Lantai dua bangunan juga mendapatkan suplai udara
yang berasal dari cross ventilation dari angin dori barat laut

A
>

EE3

Ruang di berikan banyak
bukaan berupa jendela
kaca dan roster sehingga
memungkinkan cross
ventilation di dalam. Untuk
ruang - ang yong
membutuhkan cahaya minim
seperti ruang 4D maka
digunakan pendingin

L
A

T

171

I EEEEELEER

Denoh Bangunen 1 = Lt 1
Skala 17 200
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500 Material botol bekas dapat

XY5 - meningkatkan jumloh udara
ne's dingin yang masuk ke dalam

ruangan. Prinsipnya terletak

% g pada besar bukaan masuk
SASAL dan keluamya. Udara panas

yang masuk ke botol hanya
memiliki satu lubang kecil untuk
keluar, sehingga meningkatkan
ftekanan dan menghasilkan
udara dingin

Detail Dinding Botol
Recycle material

Udara

dara
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Vertikal Garden
Alasan pemilihan :
- Mengumnagi efek glare

- estetika

- Bangunan lebih sejuk
- Menambanh ruangh hijau

Detail Vertical Garden
Skala 1 :200
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Vertikal Garden Point Stop

Point Stop

Berupa fitik berhenti
pada sikulasi
jembatan. Titik berhenti
ini menggunakan kaca
sebagai lantai,
sehingga memberikan
efek fransparan

Akses ke dalam hutan

Wisata jelajah hutan.
Sirkulasi kawasan dibuat fidak hanya seputar site terencana, namun juga menuiu ke
dalam hutan. Jalur susur hutan berupa sirkulasi bowah dan atas yang penempatan
dan alumnya mengikuti bentukan site. Jalur baru ini menggantikan jalur lama yang telah
rusak

Hutan Eksisting Jalur Pejalan Kaki

Terbagi dalam dua jalur, yaitu jalur untuk
berangkat dan jalur untuk pulong
dengan landscope di sekitamya

Jalur Sepeda

Jalur khusus dengan sirkulasi yang
bersebelahan dengan pejalan kaki. Jalur
sepeda akan berhenti di area menara

pandang.

Jalur Pejalon Kaki

Pejalan Kok Jembatan
Diongkat dari tanah setinggi 8m,
sehingga memiliki pandangan yang luas
ke dalom hutan

Jembaten ~ Menara Pandang
Menjulang tinggi 20 meter dari
permukaan fanah, sehingga penguniung
bisa melihat keseluruhan site secara
bebas.

Menara Pandang

Menara Pandang

Water Tai Photovoltic
Supply kebutuhan Supply energi listrik

air foilet
View
Posisi paling baik
untuk melihat
i keseluruhan site
Lift Panorama seluruhan si
Lift dengan,
dinding kaca
franparan )
Bajia WWF

Lominated Glass 5cm
Baut pengunci

’ Building
O Sirkulasi taman
’ Sirkulasi Jembatan

. Sirkulasi dalom hutan

@ PARKIRAN

VISITOR
CENTER

VISITOR CENTER
KANTOR

(4) BANGUNAN
EDUKASIi

B L8

@ POINT STOP
(D GREEN HOUSE

SIRKULASI
GREEN HOUSE

Struktur baia
sekaligus estetika
bentuk
Tangga
Sirkulasi vertikal
sekaligus tangga X .
darurat ( Bahan /| Main Point
tahan api ) Titik kumpul seluruh
akfivitas jelaiah
huton

Titik penghubung antara jalur bawah dan jalur atas wisata susur hutan. Disini
pengunjung dapat menumpai kios - kios dan tempat penyewaan sepeda. Didesain
dengan ketinggian 6 lontai agar mendapatkan view terbaik kawasan. Didesain
dengan bentuk fraktal agar terlihat mencolok dan menjadi salah safun ikon dan
penanda kawasan

Menggunakan struktur kantilver seperti pada bangunan visitor
center. Selain estetika, juga meminimalkan melukai fanah

Setinggi 8 meter dari permukaan tanah, tujuannya agar
bagian bawah bisa di manfaatkan untuk sirkulasi / tetap alami.
Selain itu memberikan pengalaman ruang yang berbeda

Jalur sirkulasi bagi wisatwan untuk mengelilingi hutan
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